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Kinerja karyawan di dalam perusahaan tidak luput dari disiplin serta 
keselamatan dan kesehatan (K3), oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan yang berjumlah 188 orang. Teknik 
pengumpulan data adalah dengan menggunakan angket (kuesioner), yaitu daftar 
pernyataan tentang disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan kinerja 
karyawan. Angket dalam penelitian ini dikembangkan dari indikator-indikator 
disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan kinerja karyawan, dan dari 
masing-masing indikator terdiri dari 2 penyataan. 
 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan Manajemen 
Sumber Daya Manusia yaitu Disiplin, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 
dan Kinerja Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 
namun tidak signifikan variabel X1 (Disiplin) terhadap variabel Y (Kinerja 
Karyawan) yang ditunjukkan nilai dari hasil thitung1,436 < ttabel 1,998 dengan nilai 
signifikan 0,000 > 0,05. Dengan nilai seperti itu terkandung arti bahwa semakin 
tinggi/baik variabel X1 (Disiplin) maka akan semakin tinggi/baik juga variabel Y 
(Kinerja Karyawan). Dan pengaruh ada pengaruh signifikan variabel X2 (K3) 
terhadap variabel Y (Kinerja Karyawan) yang ditunjukkan thitung3,226 > ttabel1,998 
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hubungn seperti itu terkandung arti bahwa 
semakin tinggi/baik variabel X2 (K3) maka akan semakin tinggi/baik juga variabel 
Y (Kinerja Karyawan). 
 
Sedangkan besarnya pengaruh yang diberikan ditunjukkan nilai 
determinasi yaitu R-Square yang diperoleh sebesar 0,207 atau 20,7 % variabel Y 
dapat dijelaskan oleh variabel X1 (Disiplin) dan variabel X2 (K3). Secara peraktis 
dapat dikatakan bahwa konstribusi variabel X1 (Disiplin) dan variabel X2 (K3) 
terhadap variabel Y (Kinerja Karyawan) adalah sebesar 20,7%. Sisanya 79,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dan mempunyai peran yang paling besar dalam suatu perusahaan. Setiap 
perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia yang profesional, terpercaya, 
berkompeten dan tekun adalah kunci bagi perusahaan dalam pencapaian 
tujuannya(Anjani, et al., 2014).  
Persaingan antar perusahaan di era globalisasi semakin tajam, sehingga 
Sumber Daya Manusia (SDM) dituntut untuk terus-menerus mampu 
mengembangkan diri secara proaktif. SDM harus menjadi manusia-manusia 
pembelajar , yaitu pribadi-pribadi yang mau belajar dan bekerja keras dengan 
penuh semangat,sehingga potensi insaninya berkembang maksimal(Sutrisno, 2016 
hal. 1). 
Perkembangan dan kemajuan suatu organisasi tidak dapat dipungkiri jika 
faktor kualitas manajemen kinerja memberi pengaruh driven force (kekuatan 
pendorong) yang mampu memberi percepatan kearah sana. Kualitas kinerja yang 
baik tidak dapat diperoleh dengan hanya membalikkan telapak tangan, namun itu 
harus dilakukan dengan kerja keras dan kedisiplinan yang tinggi, baik secara 
jangak pendek maupun jangka panjang. Menurutnya kinerja adalah hasil yang 
diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut profit oriented dan non 
oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu (Fahmi, 2017hal. 176). 
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Hal lain yang harus menjadi perhatian perusahaan adalah kedisiplinan 
karyawan dalam bekerja,  karena apa yang menjadi tujuan perusahaan akan sukar 
dicapai bila tidak ada disiplin kerja. Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sika 
hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan 
perusahaan. Dengan demikian bila peraturan aau ketetapan yang ada dalam 
perusahaan itu diabaikan, atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai 
disiplin kerja yang buruk. Disiplin adalah sikap hormat terhadap peraturan dan 
ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia dapat 
mneyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan 
(Sutrisno, 2016 hal. 85-87). 
 Selain disiplin kerja, hal lain yang juga sangat perlu diperhatikan adalah 
keselamatan dan kesehatan kerja, yang bertujuan untuk menjaga keamanan dan 
kenyamanan karyawan saat bekerja, yang menjadi tanggung jawab para pemberi 
kerja. Konsep kesaelamtan dan kesaehatan kerja bukan sesuatu yang baru bagi 
banyak perusahaan dan menjadi tanggung jawan perusahaan untuk melindungi 
karyawannya. Keselamatan dan kesehatan kerja didefinisikan sebagai sesuatu 
yang merujuk pada perliindungan ataas keamanan kerja yang dialami setiap 
pekerja. Perlindungan mengarah pada kondisi fisik dan mental para pekerja yang 
diakibatkan oleh lingkungan kerja yang ada pada peruasahaan (Bangun, 2012 hal. 
377). 
Penelitian ini mengambil obyek penelitian pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 
(Persero) Cabang Belawan yang merupakan perusahaan BUMN (Badan Usaha 
Milik Negara) yang bergerak dibidang jasa pengelolaan pelabuhan.Perusahaan 
BUMN ini telah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1991 dan daerah operasinya 
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berdomisili di Medan Sumatera Utara.PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Cabang Belawan memiliki wilayah usaha sendiri, terdiri dari 15 cabang sebagai 
SBU (Strategic Business Unit). PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang 
Belawan mempunyai tugas pokok yaitu : menyelenggarakan, melaksanakan 
pengusahaan dalam pelayanan jasa kepelabuhan secara efisien dan efektif dalam 
rangka menunjang kelancaran arus kapal barang dan penumpang. 
Berdasarkan riset awal yang telah dilakukan pada tempat penelitian, 
peneliti menemukan ada beberapa karyawan yang belum memaksimalkan 
kinerjanya, seperti memperlambat dalam pengerjaan tugas yang diberikan, 
kurangnya inisiatif dan kreatifitas karyawan dalam bekerja.Selain itu sebagian 
karyawan masih memiliki tingkat kedisiplinan yang relatif rendah, seperti 
kurangnya tanggung jawab karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan, 
cenderung menunda-nunda dan ada beberapa karyawan yang bermain game 
bahkan tidur disaat jam kerja. Penggunaan waktu jam kerja yang tidak efektif, 
seperti keluar ruangan saat jam kerja untuk kepentingan pribadi. 
Dalam penelitian ini juga ditemukan penerapan prosedur keselamatan dan 
kesehatan kerja yang kurang optimal, seperti adanya beberapa karyawan yang 
tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) saat bekerja, Alat Pemadam Api 
Ringan (APAR) yang kurang terkontrol dengan baik, serta kesehatan lingkungan 
yang buruk, seperti adanya karyawan yang merokok didalam ruangan sehingga 
menggangu kesehatan karyawan yang lain.Dalam hal ini perusahaan dituntut 
untuk lebih memastikan bahwa karyawan yang berada di tempat kerja selalu 
dalam keadaan selamat, sehat dan sejahtera. Jika banyak karyawan yang 
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mengalami keselakaan ataupun sakit, perusahaan juga akan mengalami kerugian, 
karena perusahaan harus menanggung biaya kecelakaan dari karyawan tersebut. 
Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jufrizen (2018) 
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan dan penelitian yang dilakukan oleh Munandar, et al (2014) 
menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan yang dibuktikan dengan nilai <0,05 yang 
berarti ada pengaruh yang signifikan. 
Berdasarkan uraian di atas, terlihat betapa pentingnya peranan faktor 
disiplin serta keselamatan dan kesehatan kerja dalam meningkatkan kinerja 
karyawan.Sehingga membuat penulis tertarik untuk menulis sebuah karya ilmiah 
dengan judul “Pengaruh Disiplin, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang 
Belawan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan identifiksi masalah 
dalam penelitian ini : 
1. Kinerja karyawan menurun, seperti memperlambat dalam pengerjaan tugas 
yang diberikan, kurangnya inisiatif dan kreatifitas karyawan dalam bekerja. 
2. Kedisiplinan karyawan dalam bekerja kurang efektif disebabkan masih 
adanya karyawan yang kurang bertanggung jawab dalam bekerja. 
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3. Penerapan prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang kurang optimal, 
seperti adanya bebrapa karyawan yang tidak menggunakan APD (Alat 
Pelindung Diri) saat bekerja dan merokok di dalam ruangan. 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan 
yangdimaksud, penelitian ini hanya membahas tentang disiplin serta 
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan. 
2. Rumusan Masalah 
a. Apakah disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan ? 
b. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan ? 
c. Apakah disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang 
Belawan ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin terhadap kinerja 




b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keselamatan dan 
kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada karyawan PT. 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin, keselamatan 
dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada karyawan PT. 
Pelabuhan  Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan. 
2. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan-tujuan tesebut, maka penelitian ini 
diharapkan akan memberikan manfaaat sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis dalam mengembangkan 
wacana dunia bisnis terutama dalam pengaruh disiplin, keselamatan dan 
kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak 
manajemen PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan. 
c. Manfaat Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan reverensi bagi peneliti selanjutnya yang 






A. Kajian Teoritis 
1. Kinerja  
a. Pengertian Kinerja Karyawan 
 Sutrisno (2010 hal. 170) mengatakan pada umumnya, kinerja diberi batasan sebagai 
kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Tercapainya tujuan organisasi 
hanya dimungkinkan karena upaya para pelaku yang terdapat pada organisasi tersebut. Dengan 
perkataan lain, bila kinerja karyawan baik maka kemungkinan besar kinerja perusahaan atau 
organisasi juga baik. Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja karyawan yang dilihat pada 
aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan oleh organisasi. 
Fahmi (2017, hal. 176)menyatakan “kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 
organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang 
dihasilkan selama satu periode waktu”. Sedangkan Mangkunegara (2017, hal. 67)menyatakan 
“kinerja dalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 
Menurut Noor(2013, hal. 270) kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan 
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil individu 
dihubungkan dengan visi yang diemban suatuorganisasi, serta mengetahui dampak positif dan 
negatif dari suatu kebiakan operasional. 
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Kasmir (2016, hal. 182) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja dan prilaku 
kerja seseorang dalam suatu periode biasanya 1 tahun. Kemudian, kinerja dapat diukur dari 
kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dan Simanjuntak 
(2011, hal. 1) menyatakan kinerja adalah tingkat pencaaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. 
Dari beberapa pengertian kinerja yang dikemukakan oleh beberapa para ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja yang diperoleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
organisasi. 
b. Arti Penting Kinerja Karyawan 
Kinerja memiliki peranan penting dalam perusahaan, seperti yang dikemukakan oleh 
Setiawan (2013)kinerja merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu perusahaan.Kinerja 
sebagai perwujudan perilaku kerja seorang karyawan yang ditampilkan sebagai prestasi kerja 
sesuai dengan peranannya dalam sebuah perusahaan dalam jangka waktu tertentu.Hal ini 
dikarenakan kinerja karyawan sebagai penentu keberhasilan serta kelangsungan hidup 
perusahaan. 
 Berdasarkan pendapat diatas, perusahaan dapat mengetahui hasil kerja dengan cara 
mengevaluasi kinerja dengan proses tertentu, serta dengan adanya evaluasi dapat berguna untuk 
perbaikan kerja organisasi yang akan datang. 
 
 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan 
hidup suatu perusahaan.Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan. 
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Menurut Kasmir (2016, hal. 189), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja baik hasil 
maupun perilaku kerja adalah sebagai berikut 
1) Kemampuan dan Keahlian 
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam melakukan suatu 
pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian, maka akan dapat menyelesaikan 
pekerjaannya secara benar. 
2) Pengetahuan 
Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang memliki pengetahuan 
tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula 
sebaliknya. 
3) Rancangan Kerja 
Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam mencapai 
tujuannya. Artinya, jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang baik, maka akan 
memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat dan benar. 
4) Kepribadian 
Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Setiap orang 
memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama lainnya. 
 
 
5) Motivasi Kerja 
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Jika 
karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar 
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dirinya (misalnya dari pihak perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau 
terdorongu untuk melakukan sesuatu dengan baik. 
6) Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan prilaku seorang pemimpin dalam mengatur, mengelola dan 
memerintahkan bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung jawab yang 
diberikannya. 
7) Gaya Kepemimpinan 
Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam mengahadapi atau memrintahkan 
bawahannya. 
8) Budaya Organisasi 
Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki oleh suatu 
organisasi atau perusahaan. 
9) Kepuasan kerja 
Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang sebelum dan 
sesudah melakukan suatu pekerjaan. 
10) Lingkungan kerja 
Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja. Limgkungan kerja 









Merupaka kepatuhan karyawan untuk menjaankan kebijakan atau peraturan perusahaan 
dalam bekerja. 
13) Disiplin kerja  
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan akivitas kerjanya secara sungguh-
sungguh. 
Menurut Prawirosentono dalam Sutrisno (2010, hal. 176)faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah sebagai berikut : 
1) Efektivitas dan Efisiensi 
Suatu kinerja dikatakan efektif apabila mencapai tujuan dan dikatakan efisien bila hal itu 
memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan, terlepas apakah efektif atau 
tidak.Artinya efektivitas dan efisiensi dari kelompok / organisasi bila tujuan kelompok 
tersebut dapat dicapai seseuai dengan kebuhtuhan yang direncanakan. 
2) Otoritas dan Tanggung Jawab 
Dalam organisai yang baik, wewenang dan tanggung jawab telah didelegasikan dengan 
baik, tanpa adanya tumpang-tindih tugas. Masing-masing karyawan yang ada dalam 
organisasi mengetahui apa yang menjadi haknya dan tanggung jawab dalam rangka 






Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 
karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan.Disiplin meliputi ketaatan dan 
hormat terhadap perjanjian yang dibuat antara peruasahaan dan karyawan. 
4) Inisiatif 
Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dala bentuk ide untuk 
merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. Setiap inisiatif sebaiknya 
mendapat perhatian atau tanggapan  positif dari atasan, kalau dia memang atasan yang 
baik. 
d. Indikator Kinerja Karyawan 
Indikator berarti ukuran-ukuran atau kriteria mengenai baik buruknya atau tinggi 
rendahnya sesuatu. Melalui indikator maka akan dapat diukur apakah kinerja karyawan 
diorganisasi perusahaan sudah berkualitas baik atau belum. Kinerja karyawan dapat diukur 
dalam beberapa hal, menurut Mangkunegara (2017, hal. 75)indikator kinerja yaitu: 
1) Kualitas kerja, menceminkan peningkatan mutu dan standar kerja yang telah ditentukan 
sebelumnya, biasanya disertai dengan peningkatan kemampuan dan nilai ekonomis. 
2) Kuantitas kerja, mencerminkan peningkatan volume atau jumlah dari suatu unit kegiatan 
yang menghasilkan barang dari segi jumlah. Kuantitas kerja dapat diukur melalui 
penambahan nilai fisik dan barang dari hasil sebelumnya. 
3) Dapat tidaknya diandalkan, mencerminkan bagaimana seseorang itu menyelesaikan suatu 
pekerjaan yang dibebankan padanya dengan tingkat ketelitian, kemauan serta semangat 
tinggi. 
4) Sikap, mencerminkan sikap yang menunjukan tingginya tingkat  kerja sama diantara 
sesama dan sikap terhadap atasan, juga terhadap karyawan dari perusahaan lain. 
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Menurut Kasmir (2016, hal. 208-210) indikator kinerja sebagai berikut : 
1) Kualitas (mutu) 
Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas (mutu) dari pekerjaan yang 
dihasilkan melalui suatu proses tertentu. Dengan kata lain bahwa kualitas merupakan 
suatu tingkatan dimana proses atau hasil dari penyelesaian suatu kegiatan mendekati titik 
kesempurnaan. 
2) Kuantitas (jumlah) 
Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari kuantitas (jumlah) 
yang dihasilkan oleh seseorang. 
3) Waktu (jangka waktu) 
Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Artinya ada pekerjaan batas waktu minimal dan maksimal yang harus dipenuhi. 
4) Penekanan Biaya 





Dengan melakukan pengawasan karyawan akan merasa lebih bertanggung jawab atas 
pekerjaannya dan jika terjadi peyimpangan akan memudahkan untuk melakukan koreksi 
dan melakukan perbaikan secepatnya. 
6) Hubungan Antar Karyawan  
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Penilaian kinerja sering kali dikatakan dengan kerja sama atau kerukunan antar karyawan 
dan antar pimpinan. Hubungan sering kali juga dikatakan sebagai hubungan 
perseorangan. 
 
2. Disiplin  
a. Pengertian Disiplin 
Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan 
terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan.Disiplin dapat dilihat sebagai seseuatu yang besar 
manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan.  Menurut Sutrisno 
(2016, hal. 87) disiplin adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan, yang 
ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada 
peraturan dan ketetapan perusahaan. 
 Menurut Fahmi (2017, hal. 75)disiplin adalah tingkat kepatuhan dan ketaatan kepada 
aturan yang berlaku serta bersedia menerima sanksi atau hukuan jika melanggar aturan yang 
ditetapkan dalam kedisiplinandan menurut Khair (2017, hal. 29)kedisiplinan adalah kegiatan 
yang dilakukan manajemen organisasi untuk menumbuhkan keinginan dan kesadaran sumber 
daya manusia organisasi untuk menaati peraturan-peraturan, norma-norma sosoial, kebijakan-
kebijakan dan nilai-nilai positif yang ada. 
Menurut Kasmir (2016, hal. 193) Disiplin kerja merupakan usaha karyawan untuk 
menjalankan akivitas kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat 
berupa waktu , misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. 
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan 
suatu sikap ketaatan karyawan dalam melaksanakan prosedur kerja yang berlaku didalam 
perusahaan baik yang tertulis maupun tidak, tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 
b. Arti Penting Disiplin 
Pentingnya disiplin sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan 
organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin 
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang 
optimal. Adapun bagi karyawan akandiperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 
menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, karyawan 
dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan 
pikirannya semaksimal mungkin demi terwuudnya tujuan organisasi. 
Sutrisno (2016, hal. 88)disiplin kerja sangat diperlukan untuk menunjang kelancaran 
segala aktivitas organisasi agar tujuan organisasi dapat dicapai secara maksimal. Tujuan utama 
disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah 
pemborosan waktu dan energi. 
 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja menurut Afandi (2016, hal. 
10) adalah sebagai berikut : 
1) Faktor kepemimpinan 
2) Faktor sistem penghargaan 
3) Faktor kemampuan 
4) Faktor balas jasa 
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5) Faktor keadilan 
6) Faktor pengawasan melekat 
7) Faktor sanksi hukuman 
8) Faktor ketegasan 
9) Faktor hubungan kemanusiaan 
Menurut Singodemedjo dalam Sutrisno (2016, hal. 89)ada 7 faktor yang 
mempengaruhi disiplin, yaitu : 
1) Besar Kecilnya Pemberian Gaji 
Besar kecilnya pemberian gaji dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para karyawan 
akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa mendapat jaminan balas 
jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah dikontribusikan bagi perusahaan.  
2) Ada Tidaknya Keteladanan Pimpinan Dalam Perusahaan 
Keteladan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan perusahaan, semua 
karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin 
dirinya dan bagaimana ia dapat mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap 
yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan.  
3) Ada Tidaknya Aturan Pasti Yang Dapat Dijadikan Pegangan. 
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila tidak ada aturan 
tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama.  
4) Keberanian Pemimpin Dalam Mengambil Tindakan. 
Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada keberanian pimpinan 
untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. 
5) Ada Tidaknya Pengawasan Pimpinan 
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Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan, perlu adanya pengawasan yang 
akan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan 
sesuai dengan yang telah ditetapkan . 
6) Ada Tidaknya Perhatian Kepada Karyawan 
Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara yang satu dengan 
yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan penerimaan kompensasi yang 
tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga mereka masih  membutuhkan perhatian 
yang besar dari pimpinannya sendiri.  
7) Diciptakan Kebiasaan-Kebiasaan Yang Mendukung Tegaknya Disiplin 
Disiplin ditegakkan dengan cara menciptakan kebiasaan positif antara lain seperti saling 
menghormati bila bertemu di lingkungan pekerjaaan, melontarkan pujian sesuai dengan 
tempat dan waktunya, sehingga karyawan turut merasa bangga dengan pujian tersebut 
serta sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan yang berkaitan dengan nasib 
dan pekerjaan mereka. 
d. Indikator Disiplin 
Karyawan yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan merasa malu 
meninggalkan pekerjaan jika belum selesai. Adapun dimensi dan indikator disiplin menurut 
Afandi (2016, hal. 10)yaitu : 
1. Dimensi ketaatan waktu, dengan indikator : 
a) Masuk kerja tepat waktu 
b) Penggunaan waktu secara efektif 
c) Tidak pernah mangkir/tidak kerja 
2. Dimensi tanggung jawab kerja, dengan indikator :  
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a) Mematuhi semua peraturan organisasi atau perusahaan 
b) Target pekerjaan 
c) Membuat laporan kerja harian 
Menurut Agustini (2011, hal. 73) indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
karyawan adalah : 
1. Tingkat kehadiran 
2. Tata cara kerja 
3. Ketaatan pada atasan 
4. Kesadaran bekerja 
5. Tanggung jawab 
 
Adapun pembahasannya sebagai berikut : 
1) Tingkat kehadiran, yaitu jumlah kehadiran karyawan untuk melakukan aktivitas 
pekerjaan dalam perusahaan yang ditandai dengan rendahnya tingkat ketidak hadiran 
karyawan. 
2) Tata cara kerja, yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota 
organisasi. 
3) Ketaatan pada atasan, yaitu mengikuti apa yang diarahkan atasan guna mendapatkan hasil 
yang baik. 
4) Kesadarn bekerja, yaitu sikap seseorang yang secara sukarela mengerjakan tugasnya 
dengan baik bukan atas paksaan. 
5) Tanggung jawab, yaitu kesediaan karyawan mempertanggung jawabkan hasil kerjanya, 




3. Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 
a. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Keselamatan kerja merujuk pada perlindungan atas keamanan kerja yang dialami setiap 
pekerja.Perlindungan mengarah pada kondisi fisik dan mental para pekerja yang diakibatkan 
lingkungan kerja yang ada pada perusahaan. Perusahaan yang melaksanakan program 
keselamatan kerja akan terdapat sedikit karyawan yang mengalami cedera jangka panjang akibat 
pekerjaan mereka.keselamatan adalah perlindungan bagi para karyawan dari luka-luka yang 
disebabkan kecelakaan-kecelakaan yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah bebasnya 
para karyawan dari sakit secara fisik atau emosi (Fahmi, 2017 hal. 3). 
Menurut Mangkunegara (2017, hal. 161)keselamatan kerja menunjukkan kondisi yang 
aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat kerja.Sedangkan 
kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau 
rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. 
Menurut Kasmir (2016, hal. 266) keselamatan kerja adalah aktivitas perlindungan 
karyawan secara menyeluruh, sedangkan kesehatan kerja adalah upaya untuk menjaga agar 
karyawan tetap sehat dalam bekerja. Artinya jangan sampai kondisi lingkungan kerja akan 
membuat karyawan tidak sehat atau sakit. 
Menurut Suparyadi (2015, hal. 384 dan 398) keselamatan kerja dapat didefinisikan 
sebagai suatu kondisi dimana karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya dengan terbebas dari 
kemungkinan terjadinya kecelakaan sehingga mereka tidak merasa khawatir akan mengalami 
kecelakaan, sedangkan kesehatan kerja merupakan suatu kondisi fisik , mental dan sosial dan 
bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan pada waktu melaksanakan suatu pekerjaan. 
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Menurut Irzal (2016, hal. 24) keselamatan dan kesehatan kerja adalah salah satu bentuk 
upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, 
sehingga dapat melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan efisiensi dan poruktivitas kerja. 
b. Arti Penting Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu aspek penting dalam usaha 
meningkatkan kinerja karyawan dan dapat memberikan perlindungan terhadap karyawan untuk 
terbebas dari kecelakaan dan lingkunganyang kurang sehat yang dapat merugikan karyawan 
maupun perusahaan. 
Menurut Munandar, et al (2014) K3 sangat penting bagi semua orang di manapun berada 
terlebih di lingkungan kerja.Di era globalisasi sekarang ini membuat semua perusahaan mau 
tidak mau berupaya untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja. Selain itu juga harus 
menjadi prioritas dan komitmen semua pihak baik pemerintah maupun swasta dari tingkat 
pimpinan sampai ke seluruh karyawan dalam manajemen perusahaan. Dengan tingkat kesehatan 
dan keselamatan kerja yang baik jelas mangkir kerja karena sakit akan menurun, biaya 
pengobatan dan perawatan akan menurun, kerugian akibat kecelakaan akan berkurang, tenaga 
kerja akan mampu bekerja dengan lebih tinggi, keuntungan akan meningkat dan tentunya 
kesejahteraan karyawan juga akan meningkat. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja menurut 
Kasmir (2016, hal. 274-276) adalah sebagai berikut : 
1) Kelengkapan peralatan kerja 
2) Kualitas peralan kerja  
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3) Kedisiplinan karyawan 
4) Ketegasan pimpinan 
5) Semangat kerja 
6) Motivasi kerja 
7) Pengawasan 
8) Umur alat kerja 
Menurut Mangkunegara (2017, hal. 163) faktor-faktor yang mempengaruhi 
keselamatan dan kesaehatan kerja antara lain : 
1. Keadaan Tempat Lingkungan Kerja 
a) Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya kurang diperhitungkan 
keamanannya. 
b) Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak. 
c) Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada tempatnya. 
2. Pengaturan Udara 
a) Pergantian udara di ruang kerja yang tidak baik (ruang kerja yang kotor, berdebu, 
dan berbau tidak enak). 
b) Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya. 
3. Pengaturan Penerangan 
a) Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat. 
b) Ruang kerja yang kurang cahaya atau remang-remang. 
4. Pemakaian Peralatan Kerja  
a) Pengaman peralatan kerja yang sudah usang atau rusak. 
b) Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaman yang baik. 
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5. Kondisi Fisik dan Mental Karyawan 
a) Kerusakan alat indera, stamina karyawan yang tidak stabil. 
b) Emosi karyawan yang tidak stabil, kepribadian karyawan yang rapuh, cara berfikir 
dan kemampuan persepi yang lemah. 
d. Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Menurut Moenir dalam Firmanzah, et al (2017) indikator keselamatan kerja adalah : 
1. Lingkungan kerja secara fisik 
a) Penempatan benda atau barang dilakukan dengan diberi tanda-tanda, batas-batas,dan 
peringatan yang cukup. 
b) Penyediaan perlengkapan yang mampu untuk digunakan sebagai alat pencegahan, 
pertolongan dan perlindungan. Perlengkapan pencegahan misalnya : alat pencegahan 
kebakaran, pintu darurat, kursi pelontar bagi penerbangan pesawat tempur 
pertolongan apabila terjadi kecelakaan seperti : alat P3K, tabung oksigen, perahu 
penolong di setiap perahu besar. 
2. Lingkungan Sosial Psikologis 
Jaminan keselamatan kerja secara psikologis dapat dilihat pada aturan perusahaan 
mengenai berbagai jaminan pekerja yang meliputi : 
a) Aturan mengenai ketertiban organisasi dan atau pekerjaan hendaknya diperlakukan 
secara merata kepada semua pegawai tanpa kecuali. Masalah-masalah seperti itulah 




b) Perawatan dan pemeliharaan asuransi terhadap para pegawai yangmelakukan 
pekerjaan berbahaya dan resiko, yang kemungkinan terjadi kecelakaan kerja yang 
sangat besar.  
 Menurut Manulang dalam Firmanzah, et al (2017), ada 3 indikator kesehatan kerja 
yang meliputi : 
1. Lingkungan kerja secara medis. 
Dalam hal ini lingkungan kerja secara medis dapat dilihat dari sikap perusahaan dalam 
menangani hal-hal sebagai berikut : 
a) Kebersihan lingkungan kerja. 
b) Suhu udara dan ventilasi ditempat kerja. 
c) Sistem pembuangan sampah. 
2. Sarana kesehatan tenaga kerja, yaitu upaya-upaya perusahaan untuk meningkatkan 
kesehatan dari tenaga kerjanya. Hal ini dapat dilihat dari penyediaan air bersih dan sarana 
kamar mandi. 
3. Pemeliharaan kesehatan tenaga kerja, yaitu pelayanan kesehatan tenaga kerja. 
 
B. Kerangka Konseptual 
Menurut Haryoko dalam Sugiyono(2010, hal. 60)kerangka konseptual dalam suatu 
penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau 
lebih.Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang 
dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel, 




1. Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan 
Setiawan (2013)mengemukakan bahwa disiplin kerja merupakan sikap sadar atau 
kesediaan seorang karyawan untuk melakukan dan mentaati aturan-aturan yang ditetapkan oleh 
perusahaan.  Kedisiplinan seharusnya dipandang sebagai bentuk-bentuk latihan bagi karyawan 
dalam melaksanakan aturan-aturan perusahaan.Semakin tinggi tingkat disiplin karyawan, maka 
semakin tinggi tingkat produktivitas kerja dan kinerja karyawan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Husain (2018) menyatakan bahwa disiplin 
berpengaruh posotif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian Jufrizen (2018) 
juga menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Husain (2018) yang menunjukkan 
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. 





Gambar II-1 :  Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 
 
2. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 Munandar,et al (2014) menyatakan “keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah 
satu cara untuk melindungi para karyawan dari bahaya kecelakaan kerja dan penyakit akibat 
kerja selama bekerja. Tanpa adanya program keselamatan dan kesehatan kerja, maka kinerja 
karyawan akan menurun, sehingga menyebakan segala tujuan perusahaan yang telah ditetapkan 
tidak akan dapat tercapai. Oleh karena itu, pihak perusahaan harus lebih memperhatikan  




keselamatan dan kesehatan para karyawan dengan seoptimal mungkin  agar tercipta hasil kinerja 
karyawan yang memuaskan . 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Anjani, et al (2014)menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara variabel keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Munandar, et al (2014)juga menunjukkan 
bahwa variabel keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmanzah, et al 
(2017)yang menunjukkan bahwa variabel keselamatan dan kesehatan kerja memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Jadi dari kesimpulan di atas jelas terbukti adanya pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja 




Gambar II-2 :  Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 
3. Pengaruh Disiplin, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan merupakan salah satu hal penting dalam suatu perusahaan maupun 
organisasi.Menurut Bastian dalam Fahmi (2017 hal. 176)mengemukakan kinerja adalah 
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan 
skema strategis (strategic planning) suatu organisasi. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 







Karyawan yang mimiliki disiplin kerja yang baik, mencerminkan besarnya rasa 
tangggung jawab yang ia miliki terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Disiplin juga 
dapat mendorong gairah kerja, semangat kerja, efisiensi, serta evektifitas kerja karyawan. Dan 
hasil penelitian yang dilakukan Husain(2018) menunjukkan  bahwa variabel disiplin kerja 
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin serta 
keselamatan dan kesehatan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 














C. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan Sugiyono(2010, 
hal. 64).Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data.Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 








Dari penelitian terdahulu dan teori yang peneliti dapatkan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan sementara yaitu : 
1. Disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Cabang Belawan. 
2. Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pada  PT. 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan. 
3. Disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pada PT. 








A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
asosiatif dan kuantitatif. Dimana dilihat dari jenis datanya maka penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif, namun apabila dilihat dari cara penjelasannya 
maka penelitian ini menggunakan penelitian assosiatif.  
Penelitian assosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan dari dua variabel atau lebih, sedangkan metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode yang berlandasan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penilitian, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Metode ini disebut dengan metode kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik 
(Sugiyono,2017 hal. 8 dan 36) 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur. 
Untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian, yang menjadi 





1. Variabel Dependen 
a. Kinerja 
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi atau perusahaan atas pelaksanaan 
tugas yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang 
diberikan.Variabel yang diukur dilaksanakan atas kecakapan, pengalaman, 
serta waktu. Variabel yang diukur dengan menggunakan indikator adalah 
sebagai berikut : 
Tabel III-1 
Indikator Kinerja Karyawan 
No Indikator No Item 
1 Kualitas Kerja 1,2 
2 Kuantitas Kerja 3,4 
3 Dapat Tidaknya Diandalkan 5,6 
4 Sikap 7,8 
Sumber :Mangkunegara (2017, hal. 75) 
 
2. Variabel Independen 
a. Disiplin 
Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati 
peraturan yang telah ditetapkan dan norma-norma sosial yang berlaku tanpa 
adanya paksaan dari pihak manapun. Variabel ini dapat diukur dengan 
menggunakan indikator sebagai berikut : 
Tabel III-2 
Indikator Disiplin 
No Indikator Jumlah 
1 Tingkat Kehadiran 1,2 
2 Tata Cara Kerja 3,4 
3 Ketaatan Pada Atasan 5,6 
4 Kesadaran Bekerja 7,8 
5 Tanggung Jawab 9,10 




b. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu cara yang 
dilakukan untuk melindungi para karyawan dari bahaya kecelakaan kerja dan 
penyakit yang ditimbulkan akibat kerja. Variabel ini dapat diukur dengan 
menggungakan indikator sebagai berikut : 
Tabel III-3 
Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
No Indikator Jumlah 
1 Lingkungan Kerja Secara Fisik 1,2 
2 Lingkungan Sosial Psikologis 3,4 
3 Sarana Kesehatan 5,6 
4 Pemeliharaan Kesehatan 7,8 
Sumber :Manulang dalam Firmanzah, et al  (2017) 
 
 
C. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Adapun yang menajadi tempat penelitian yakni PT. Pelabuhan 
Indonesia1 (Persero) Cabang Belawan, Jl. Sumatera No. 1 Belawan. 
2. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memulai sejak bulan November 2018 
sampai dengan Maret 2019, untuk rincian pelaksanaan penelitian ini dapat 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono(2017, 
hal. 80). Pada penelitian ini populasi adalah seluruh karyawan PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan yang berjumlah 188 orang. 









No Keterangan Jumlah 
1 Divisi SDM dan Umum 17 
2 Divisi Teknik 32 
3 Divisi Keuangan 9 
4 Divisi Pelayanan Pelanggan 11 
5 Divisi Sistem Manajemen 6 
6 Divisi Bisnis Kapal 59 
7 Divisi Teknoligi Informasi 2 
8 Divisi Bisnis Terminal 31 
9 Divisi Usaha Bongkar Muat 21 
 Jumlah 188 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017 hal.81). Rumus yang digunakan untuk 
menentukan jumlah sampel yangdiambil yaitu dengan menggunakan pendapat 





   
             
  
   
    
 
=  65,27  
=  65 
Dimana :  N =  Jumlah elemen/anggota populasi 
n  =  Jumlah sampel yang dicari 
d²  =  Nilai presisi 










No Keterangan Jumlah 
1 Divisi SDM dan Umum 6 
2 Divisi Teknik 11 
3 Divisi Keuangan 3 
4 Divisi Pelayanan Pelanggan 4 
5 Divisi Sistem Manajemen 2 
6 Divisi Bisnis Kapal 20 
7 Divisi Teknoligi Informasi 1 
8 Divisi Bisnis Terminal 11 
9 Divisi Usaha Bongkar Muat 7 
 Jumlah 65 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini, maka 
penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan : 
1. Angket  / Quesioner 
Yaitu mengumpulkan data dengan cara menyebarkan lembar pertanyaan / 
pernyataan tertulis tentang suatu fakta dan kebenaran yang diketahui oleh subjek. 
Angket ditujukan kepada karyawan pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Cabang Belawan dengan membubuhkan tanda checklist (√).Dimana jenis skala 
yang digunakan adalah skala likert.Skala likert yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi orang. 
Tabel III-7 
Skala Pengukur Likert 
 
NO PERNYATAAN BOBOT 
1 Sangat setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Kurang setuju 3 
4 Tidak setuju 2 




Untuk mengetahui hasil angket yang disebarkan digunakan beberapa 
rumus untuk mengujinya, yaitu : 
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.Dengan 
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 




Sumber : Sugiyono (2017, hal. 183) 
 
Dimana : 
 n = Banyaknya pasangan pengamatan 
 Ʃxi = Jumlah pengamatan Variabel x 
 Ʃyi = Jumlah pengamatan variabel y 
 Ʃxi²) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x  
 Ʃyi²) = Jumlah pengamatan variabel y 
 Ʃxi)² = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x 
 Ʃyi)² = Kuadrat jumlah pengamatan variabel y 
 Ʃxiyi     = Jumlah hasil kali variabel x dan y 
 Untuk pengujian validitas, peneliti menggunakan SPSS 16 dengan 
rumus Correlate, Bivariate Correlation, dengan memasukkan butir skor 
pernyataan dan totalnya pada setiap variabel.  
rxy=
                  





 Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut : 
a) Tolak Ho jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung > 
nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0.05 (Sig 2-tiled <a0,05). 
b) Terima Ho jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas yang dihitung 
< nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0.05 (Sig 2-tiled >a0,05). 
 Untuk mengetahui kelayakan dan tingkat kepercayaan instrumen 
dari angket/kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
digunakan uji validitas dan realibilitas yaitu untuk membuktikan penelitian 
cukup layak digunakan dan daat dipercaya sehingga mampu menghasilkan 
data yang akurat dengan tujuan ukurnya. 
1) Uji Validitas Disiplin Kerja 
 Tabel uji validitas Disiplin dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel III-8 
Hasil Uji Validitas Disiplin 
Item 
Pernyataan R- hitung R- tabel Probabilitas Keterangan 
1 0,523 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
2 0,324 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
3 0,308 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
4 0,289 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
5 0,671 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
6 0,524 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
7 0,671 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
8 0,523 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
9 0,301 0.244 0,000 < 0,05 Valid 
10 0,374 0,244 0,000 > 0,05 Valid 
 
2) Uji Validitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Tabel uji validitasKeselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat dilihat 






Hasil Uji Validitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Item 
Pernyataan R- hitung R- tabel Probabilitas Keterangan 
1 0,399 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
2 0,372 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
3 0,260 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
4 0,492 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
5 0,369 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
6 0,438 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
7 0,593 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
8 0,422 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
 
3) Uji Validitas Kinerja Karyawan 
Tabel uji validitas kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel III-10 
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 
Item 
Pernyataan R- hitung R- tabel Probabilitas Keterangan 
1 0,458 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
2 0,574 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
3 0,392 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
4 0,478 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
5 0,365 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
6 0,603 0,244 0,000 > 0,05 Valid 
7 0,484 0,244 0,000 > 0,05 Valid 
8 0,693 0,244 0,000 < 0,05 Valid 
 
b. Uji Reliabilitas 
  Menurut Taniredja dan Mustafidah (2014, hal. 38)reliabilitas 
menunjuk pada suatu pengerian bahwa suatu instrument cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik.jika variabel penelitian menggunakan instrument yang 
handal dan dapat dipercaya maka hasil penelitian jug dapat memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas  atas 
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pernyataan telah valid. Pengujian reliabilitas dapat dengan menggunakan 




Sumber : Juliandi, et al (2015, hal. 82) 
 
Keterangan : 
r  = Reabilitas Instrumen 
K  = banyaknya butir pertanyaan 
Ʃ  
  = Jumlah varians butir 
  
  = varians total 
Untuk pengujian validitas peneliti menggunakan SPSS 16 dengan 
rumus scale, realibility analisys dengan memasukkan butir skor pernyataan 
dan totalnya pada setiap variabel. 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
a) Jika nilai reliabilitas instrumen > 0,6 maka instrumen variabel adalah 
reliabel (terpercaya). 
b) Jika nilai reliabilitas instrumen < 0,6 maka instrumen variabel adalah tidak 
reliabel (tidak terpercaya). 
Tabel III-11 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2 dan Y 
Variabel Nilai Reliabilitas Status 
Disiplin (X1) 0,686 Reliabel 
K3 (X2) 0,646 Reliabel 






    








F. Teknik Analisis Data 
1. Metode Regresi Linier Berganda 
Menurut Juliandi, et al, ( 2015 hal. 160) regresi berganda bertujuan untuk 
menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model yang terbaik. Dalam penelitian regresi berganda ini berfungsi untuk 
menentukan hubungan sebab akibat antara variabel bebas/X1 (Disiplin) terhadap 
variabel terikat / Y (Kinerja) dan variabel bebas / X2 (Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja) terhadap Variabel terikat / Y (Kinerja), secara umum model regresi ini 
dapat ditulis sebagai berikut: 
 
Sumber :Sugiyono (2017, hal. 192) 
Keterangan : 
Y  = Kinerja 
a  = Konstanta 
b1 dan b2 = Koefisien regresi 
Xi = Disiplin Kerja 
X2 = Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
  Metode regresi linier berganda terdiri dari : 
a. Uji Asumsi Klasik 
 Hipotesis memerlukan uji asusmsi klasik, karena model analisis yang 
dipakai adalah linier berganda .asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari : 
1) Uji Normalitas 
Menurut Juliandi, et al(2015 hal. 160) uji ini bertujuan untuk melihat 
apakah dalam model regresi, variabel dependen dan idependennya 
Y’ = a + b1x1 + b2x2 
 




memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
2) Uji Multikolinearitas  
Menurut Juliandi, et al (2015 hal. 161) uji multikolinieritas menguji 
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasiditemukan adanya 
korelasi yang kuat antar variabel independen. Cara yang digunakan untuk 
menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian , yang tidak 
melebihi 4 atau 5. 
3) Uji Heterokedasitisitas  
Menurut Juliandi, et al (2015 hal. 161) uji heteroskedastisitas menguji 
apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari 
suatu pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians 
berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
b. Uji Hipotesis 
1) Uji Secara Parsial (Uji t) 
 Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Y), dengan kriteria sebagai berikut : 
a) H0 : b1 = b2 = 0, artinya variabel bebas secara parsial (X1 dan X2) tidak 
mempunyai   pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
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b) H1 : b1 = b2 = 0, artinya variabel bebas secara parsial (X1 dan X2) 





Sumber :Sugiyono (2017, hal. 187) 
 
Keterangan : 
n =  Jumlah sampel 






Uji Parsial (t) 
 
 
a. H0 ditolak  dan H1 diterima jika thitung  >  ttabel pada α = 5 % 
b. H1 diterima dan H0 ditolak jika thitung < ttotal pada α = 5 % 
2) Uji Simulatan (Uji F) 
  Dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 
(dependen) dan sekaligus juga untuk menguji hipotesis ke dua. Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan significane level taraf nyata 0,05 (a= 5%). 
Adapun rumus rumusan hipotesanya sebagai berikut: 
a) H0: b1 = b2 = 0, artinya variabel bebas secara simultan (X1 dan X2) 
mempunyai   pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
  
  √   




b) H1 : b1 = b2 = 0, artinya variabel bebas secara simultan (X1 dan X2) tidak 






Sumber :Sugiyono (2017, hal. 192) 
 
 Keterangan : 
 
R = koefisien korelasi berganda 
K = jumlah variabel independen (bebas) 
n  = jumlah sampel 
R
2 
= koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan 







Uji Simultan (f) 
 
Kriteria penerimaan / penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 
a) Jika nilai Fhitung> Ftabel, maka tolak H0 sehingga ada pengaruh signifikan 
antara variabel bebas dengan terikat. 
b) Jika nilai Fhitung < F tabel, maka terima H0 sehingga tidak ada pengaruh 
signifikan antara variabel bebas dengan terikat. 
 
   
    
             
 








C. Koefisien Determinasi 
 Digunakan untuk melihat seberapa besar varians variabel terikat 
dipengaruhi oleh varians variabel bebas, atau dengan kata lain seberapa bear 




Sumber : Zulfikar dan Budiantara (2014, hal. 183)  
Keterangan : 
D          = Koefisien determinasi 
r           = Koefisien kolerasi variabel bebas dengan variabel teri 





x 100 % 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 
angket yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel X1, 8 pernyataan untuk 
variabel X2, dan 8 pernyataan untuk variabel Y. Dimana yang menjadi variabel X1 
adalah disiplin, variabe X2 adalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3), dan 
variabel Y adalah kinerja. Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 65 orang 
karyawan sebagai sampel penelitian dan dengan menggunakan metode skala 
likert, agar mendapatkan hasil valid dan reliabel . 
Tabel IV.1 
Skala Pengukur Likert 
NO PERNYATAAN BOBOT 
1 Sangat setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Kurang setuju 3 
4 Tidak setuju 2 
5 Sangat tidak setuju 1 
 
Dalam ketentuan di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel 
Disiplin (X1), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X2) maupun variabel Kinerja 
Karyawan (Y). Jadi untuk masing-masing responden yang menjawab angket maka 
skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1. 
1. Karakteristik Responden 
Responden penelitian ini seluruh karyawan pada PT. Pelabuhan Indonesia 
1 (Persero) Cabang Belawan sebanyak 65 orang, yang terdiri dari beberapa 
karakteristik, baik usia, jenis kelamin, maupun tingkat pendidikan yang dimiliki 
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karyawan. Dari kuesioner yang disebarkan, diperoleh data karyawan sebagai 
berikut : 
1) Jenis Kelamin 
Tabel IV-2 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis kelamin Frekuensi Persentase  % 
1 Laki-laki 39 60% 
2 Perempuan 26 40% 
Jumlah 65 100% 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 39 
orang (60%) dan responden perempuan sebanyak 26 orang (40%). Dengan 
kata lain responden laki-laki lebih banyak dibandingkan responden 
perempuan. 
2) Kelompok Usia 
Tabel IV-3 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Frekuensi Persentase 
1 <25 TAHUN 0 0 % 
2 25-35 TAHUN 18 27.7 % 
3 >35 TAHUN 47 72.3 % 
Jumlah 65 100 % 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah reponden yang berusia <25 tahun 
yaitu 0 (0%), usia 25-35 tahun sebanyak 18 orang (27,7%) dan usia >35 
tahun sebanyak 47 orang (72,3%). Hal ini dikarenakan perusahaan 
membutuhkan karyawan pada usia produktif sehingga dapat menghasilkan 





3) Tingkat Pendidikan 
Tabel IV-4 
Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Frekuensi Persentase 
1 SMA/SMK 44 67.7 % 
2 D3 5 7.7 % 
3 S1 16 24.6 % 
Jumlah 65 100 % 
 
Berdasarkan gambar di atas mayoritas pekerja merupakan mereka yang 
tingkat pendidikannya setingkat SMA/SMK, dengan presentasi dominan 
sebesar 67,7% atau sekitar 44 orang. Responen yang berpendidikan 
diploma sebanyak 5 orang dengan presentase 7.7% dan responden yang 
berpendidikan S1 sebanyak 16 orang dengan persentase 24,6%. 
2. Deskripsi Variabel Penelitian  
Berikut ini penulis menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban 
responden dari angket yang telah penulis sebarkan. Diantaranya dapat 
dkemukakan sebagai berikut : 
a) Deskripsi Hasil Analisis Persentase Jawaban Responden Pada 
Variabel Disiplin (X1) 
Tabel IV-5 
Skor Variabel Disiplin (X1) 
Alternatif Jawaban 
No 
SS S KS TS STS Jumlah 
F % F % F % F % F % F % 
1 19 29.2% 38 58.5% 8 12.3% 
 
0% 0 0% 65 100% 
2 28 43.1% 26 40.0% 5 7.7% 4 6.2% 2 3.1% 65 100% 
3 19 29.2% 45 69.2% 1 1.5% 
 
0% 0 0% 65 100% 
4 15 23.1% 45 69.2% 3 4.6% 2 3.1% 0 0% 65 100% 
5 6 9.2% 15 23.1% 30 46.2% 11 16.9% 3 4.6% 65 100% 
6 19 29.2% 41 63.1% 4 6.2% 1 1.5% 0 0% 65 100% 
7 6 9.2% 15 23.1% 30 46.2% 11 16.9% 3 4.6% 65 100% 
8 19 29.2% 38 58.5% 8 12.3% 0 0% 0 0% 65 100% 
9 16 24.6% 37 56.9% 6 9.2% 2 3.1% 0 6.2% 65 100% 
10 27 41.5% 27 41.5% 9 13.8% 2 3.1% 0 0% 65 100% 
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Berdasarkan tabel diatas, maka diuraikan sebagai berikut : 
1) Jawaban responden tentang “saya memiliki tingkat kehadiran yang baik”, 
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 58,5% yaitu sebanyak 38 
orang. 
2) Jawaban responden tentang “saya selalu datang ke tempat kerja sebelum 
jam kerja dimulai”, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 
43,1% yaitu sebanyak 28 orang. 
3) Jawaban responden tentang ”saya melakukan pekerjaan sudah sesuai 
dengan prosedur kerja yang ditetapkan oleh perusahaan”, mayoritas 
responden menjawab setuju sebesar 69,2% yaitu sebanyak 45 orang. 
4) Jawaban responden tentang “saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu 
dan selalu merapikan peralatan kerja setelah pekerjaan selesai”, mayoritas 
responden menjawab setuju sebesar 69,2% yaitu sebanyak 45 orang. 
5) Jawaban responden tentang “saya akan protes apabila atasan memberikan 
tugas yang tidak sesuai dengan kewajiban saya diperusahaan”, mayoritas 
responden menjawab kurang, yaitu sebesar 46,2% yaitu sebanyak 30 
orang. 
6) Jawaban responden tentang“saya merasa keberatan jika harus selalu taat 
dan patuh pada atasan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 
63,1% yaitu sebanyak 41 orang. 
7) Jawaban responden tentang “saya telah memiliki sikap serta kesadaran 
yang tinggi dan menunjukkan rasa tanggung jawab yang besar terhadap 
pekerjaan” mayoritas responden menjawab kurang setuju, yaitu sebesar 
46,2% yaitu sebanyak 30 orang. 
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8) Jawaban responden tentand”dalam bekerja saya selalu ingin menberikan 
hasil yang terbaik bagi perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju 
sebesar 58,5% yaitu sebanyak 38 orang. 
9) Jawaban responden tentang “saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan 
kepada saya dengan penuh tanggung jawab”, mayoritas responden 
menjawab setuju sebesar 56,9% yaitu sebanyak 37 orang. 
10) Jawaban responden tentang “saya menggunakan fasilitas yang ada di 
kantor sesuai dengan prosedur dan aturan yang berlaku”, mayoritas 
responden menjawab sangat setuju dan setuju, yaitu sama-sama sebesar 
41,5% atau sebanyak 27 orang. 
b) Deskripsi Hasil Analisis Persentase Jawaban Responden Pada 
Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X2) 
Tabel IV-6 
Skor Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X2) 
Alternatif Jawaban 
No 
SS S KS TS STS Jumlah 
F % F % F % F % F % F % 
1 21 32.3% 38 58.5% 3 4.6% 3 4.6% 0 0% 65 100% 
2 18 27.7% 44 67.7% 3 4.6% 0 0% 0 0% 65 100% 
3 30 46.2% 34 52.3% 1 1.5% 0 0% 0 0% 65 100% 
4 19 29.2% 41 63.1% 4 6.2% 1 1.5% 0 0% 65 100% 
5 24 36.9% 39 60.0% 2 3.1% 0 0% 0 0% 65 100% 
6 27 41.5% 36 55.4% 2 3.1% 0 0% 0 0% 65 100% 
7 16 24.6% 37 56.9% 6 9.2% 2 3.1% 4 6.2% 65 100% 
8 24 36.9% 41 63.1% 
 
0% 0 0% 0 0% 65 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka diuraikan sebagai berikut : 
1) Jawaban responden tentang “tempat kerja tertata rapi dan penerangan 
cahaya terkontrol dengan baik”, mayoritas responden menjawab setuju 
sebesar 58,5% yaitu sebanyak 38 orang. 
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2) Jawaban responden tentang “peralatan kerja yang mendukung kemanan”, 
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 67,7% yaitu sebanyak 44 
orang. 
3) Jawaban responden tentang “adanya hubungan baik, dukungan dan 
bimbingan dari pimpinan dan rekan kerja”, mayoritas responden 
menjawab setuju sebesar 53,3% yaitu sebanyak 34 orang. 
4) Jawaban responden tentang “saling menawarkan solusi dan kerjasama 
antar karyawan  dalam menyelesaikan pekerjaan”, mayoritas responden 
menjawab setuju sebesar 63,1% yaitu sebanyak 41 orang. 
5) Jawaban responden tentang “setiap karyawan yang sakit akan dirujuk ke 
rumah sakit yang telah ditentukan oleh perusahan”, mayoritas responden 
menjawab setuju sebesar 60,0% yaitu sebanyak 39 orang. 
6) Jawaban responden tentang “tersedianya kotak P3K sebagai pertolongan 
pertama saat sakit atau terjadi kecelakaan saat bekerja”, mayoritas 
responden menjawab setuju sebesar 55,4% yaitu sebanyak 36 orang. 
7) Jawaban responden tentang “perusahaan memberikan jaminan kesehatan 
kepada setiap karyawan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 
56,9% yaitu sebanyak 37 orang. 
8) Jawaban responden tentang “setiap karyawan yang bekerja berada dalam 
kondsi lingkungan yang nyaman dan bersih”, mayoritas responden 





c) Deskripsi Hasil Analisis Persentase Jawaban Responden Pada 
Variabel Kinerja (Y). 
Tabel IV-7 
Skor Variabel Kinerja (Y) 
Alternatif Jawaban 
No 
SS S KS TS STS Jumlah 
F % F % F % F % F % F % 
1 19 29.2% 41 63.1% 4 6.2% 1 1.5% 0 0% 65 100% 
2 16 24.6% 37 56.9% 6 9.2% 2 3.1% 4 6.2% 65 100% 
3 17 26.2% 42 64.6% 4 6.2% 1 1.5% 1 1.5% 65 100% 
4 21 32.3% 36 55.4% 6 9.2% 2 3.1% 0 0% 65 100% 
5 22 33.8% 38 58.5% 4 6.2% 1 1.5% 0 0% 65 100% 
6 18 27.7% 29 44.6% 4 6.2% 11 16.9% 3 4.6% 65 100% 
7 19 29.2% 34 52.3% 10 15.4% 1 1.5% 1 1.5% 65 100% 
8 17 26.2% 33 50.8% 10 15.4% 2 3.1% 3 4.6% 65 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka diuraikan sebagai berikut : 
1) Jawaban responden tentang “standar kualitas kerja yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan selama ini dapat saya capai dengan baik”, mayoritas 
responden menjawab sangat setuju sebesar 63,1% yaitu sebanyak 41 
orang. 
2) Jawaban responden tentang “saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
rapi dan meminimalisasi tingkat kesalahan saya saat bekerja”, mayoritas 
responden menjawab setuju sebesar 56,9% yaitu sebanyak 37 orang. 
3) Jawaban responden tentang “saya mampu mencapai target yang ditetapkan 
oleh pimpinan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 64,6% 
yaitu sebanyak 32 orang. 
4) Jawaban responden tentang “saya diberikan kesempatan berinisiatif sendiri 
untuk mencapai target kerja yang ditetapkan pimpinan”, mayoritas 
responden menjawab setuju sebesar 55,4% yaitu sebanyak 36 orang. 
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5) Jawaban responden tentang “dalam bekerja, saya selalu mengikuti 
instruksi yang diberikan oleh pimpinan”, mayoritas responden menjawab 
setuju sebesar 58,5 % yaitu sebanyak 38 orang. 
6) Jawaban responden tentang “saya suka membantu sesama rekan kerja saat 
mereka memerlukan bantuan”, mayoritas responden menjawab setuju 
sebesar 44,6% yaitu sebanyak 29 orang. 
7) Jawaban responden tentang “saya selalu teliti dan cermat dalam 
menyelesaikan pekerjaan”, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 
52,3% yaitu sebanyak 34 orang. 
8) Jawaban responden tentang “saya selalu bertanggung jawab dalam bekerja 
dan menjalin hubungan baik dengan atasan dan juga rekan kerja”, 
mayoritas responden menjawab setuju sebesar 50,8% yaitu sebanyak 33 
orang. 
3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas  
a. Uji Validitas 
Uji validitas ini dilakukan dengan tujuan menganalisis apakah instrumen 
yang disusun memang benar-benar tepat dan rasional untuk mengukur variabel 
penelitian. Untuk pengujian validitas, peneliti menggunakan SPSS 16 dengan 
rumus Correlate, Bivariate Correlation, dengan memasukkan butir skor 
pernyataan dan totalnya pada setiap variabel. Dengan rumus : 
r   
n     y  (   )( y )
√*n      (   ) +*n y    ( y ) +
 
Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut : 
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a) Tolak Ho jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung > 
nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0.05 (Sig 2-tiled <a 0,05). 
b) Terima Ho jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas yang dihitung 
< nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0.05 (Sig 2-tiled >a 0,05). 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Tukiran dan Hidayati (2014, hal. 43) reliabilitas menunjuk pada 
suatu pengerian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.Pengujian 
reliabilitas dapat dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha. 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
a) Jika nilai reliabilitas instrumen > 0,6 maka instrumen variabel adalah 
reliabel (terpercaya). 
b) Jika nilai reliabilitas instrumen < 0,6 maka instrumen variabel adalah tidak 
reliabel (tidak terpercaya). 
 
4. Analisis Data 
Bagian ini adalah menganalisis data yang berasal dari data-data yang telah 
dideskripsikan dari data sebelumnya atau sub bab yang merupakan deskripsi data. 
Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-asumsi yang digunakan untuk suatu 
statistik tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis untuk pengambilan 
kesimpulan. 
1) Regresi Linier Berganda 
  Analisis regresi disusun untuk melihat hubungan yang terbangun antara 
variabel penelitian, apakah hubungan yang terbangun positif atau hubungan 
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negatif. Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, maka dapat diketahui 
bahwa model hubungan dari analisis regresi linier berganda dapat dilihat dari 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.951 6.845  .723 .472 
Disiplin .167 .116 .169 1.436 .156 
K3 .611 .189 .379 3.226 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja    
 Berdasarkan pada tabel IV-8 maka dapat disusun model penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 Persamaan di atas memperlihatkan bahwa semua variabel X (Disiplin dan 
K3) memiliki koefisien yang positif, berarti seluruh variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang searah terhadap variabel Y (Kinerja). Model penelitian ini dalam 
bentuk persamaan regresi linier berganda di atas, dapat diartikan sebagai berikut : 
a) Jika disiplin dan K3 diasumsikan sama dengan nol, maka kinerja karyawan 
bernilai sebesar 4,951. 
b) Jika disiplin kerja dinaikkan sebesar satu satuan, maka akan diikuti dengan 
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,167 dengan asumsi variabel lain 
tidak mengalami perubahan. 
c) Jika keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dinaikkan sebesar satu satuan, 
maka akan diikuti dengan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,611 
dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan. 
Y = 4,951+-0,167X1+0,611X2 
 




a. Uji Asumsi Klasik 
1) Pengujian Normalitas 
 Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 
regresi, variabel dependent dan independentnya memiliki distribusi normal atau 
tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 





Gambar IV-1 menunjukkan bahwa titik-titik telah membentuk dan 
mengikuti arah garis diagonal pada gambar, dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa data telah terdistribusi secara normal. 
2) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model 
korelasi ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel dependent dan 
54 
 
independent. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.951 6.845  .723 .472   
Disiplin .167 .116 .169 1.436 .156 .927 1.079 
K3 .611 .189 .379 3.226 .002 .927 1.079 
a. Dependent Variable: Kinerja      
 
Jika dilihat pada tabel IV-9 diketahui bahwa variabel disiplin (X1) dan K3 
(X2) telah terbebas dari multikolinearitas dimana masing-masing nilai tolerance 
lebih kecil dari 1 yaitu 0,927< 1, atau dengan melihat nilai VIF yang lebih kecil 
dari 5 yaitu 1,079< 5 . 
3) Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika variasi 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang 
baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Juliandi, et al, 2015 hal. 161). 
Dasar pengambilan keputusannya adalah : jika pola tertentu, seperti titik-
titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka 
terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (pon-poin) 







Gambar di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak 
membentuk pola yang jelas / teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
b. Uji Hipotesis 
1) Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.951 6.845  .723 .472 
Disiplin .167 .116 .169 1.436 .156 
K3 .611 .189 .379 3.226 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja    
 
Pada tabel di atas terlihat bahwa tidak terdapat pengaruh disiplin terhadap 
kinerja dengan diperoleh nilai thitung1,436< ttabel 1,998 dengan probabilitas sig 
0,000 > 0,05. Hal tersebut menyatakan hipotesis nol (H0) diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa disiplin (X1) secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja (Y) pada PT. Pelabuhan indonesia 1 (Persero) Cabang 
Belawan. 






Kriteria Pengujian Hipotesis Pengaruh Disiplin 
Terhadap Kinerja Karyawan 
 
Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) cabang Belawan. 
 
-1,998 1,998 -1,436C 1,436 
57 
 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.951 6.845  .723 .472 
Disiplin .167 .116 .169 1.436 .156 
K3 .611 .189 .379 3.226 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja    
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) terhadap kinerja karyawan, dengan diperoleh nilai 
thitung3,226> ttabel1,998 dengan probabilitas sig 0,000 < 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan hipotesis nol (H0) ditolak  dan dapat disimpulkan bahwa K3 (X2) 
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y) pada PT. 
Pelabuhan indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan. 






Kriteria Pengujian Hipotesis Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan  
Kerja (K3)Terhadap Kinerja Karyawan 
 
Hal ini menunjukkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
cabang Belawan. 
-3,226 -1,998 1,998 3,226 
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2) Uji Simultan (Uji f) 
Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(independen) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak 
terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk menguji hipotesis 
ke dua. 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 162.148 2 81.074 8.072 .001
a
 
Residual 622.713 62 10.044   
Total 784.862 64    
a. Predictors: (Constant), K3, Disiplin    
b. Dependent Variable: Kinerja     
 
Dari tabel di atas terdapat pengaruh yang siginifikan antara disiplin dan 
K3 terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh nilai fhitung8,072> ftabel3,14 
dengan probabilitas 0,000 < dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan hipotesis nol 
(H0) ditolak dan dapat disimpulkan bahwa disiplin serta keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 





Pengaruh Disiplin, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Terhadap Kinerja 
-8,027 3,14 -3,14 8,027 
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c) Koefisien Determinasi 
Tabel IV-13 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .207 .181 3.169 
a. Predictors: (Constant), K3, Disiplin  
d)  
 
D    = (R)
2
x 100 
       = (0,455)
2
 x 100 
       = 20,7% 
  Dari hasil uji determinasi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
pengaruh disiplin serta keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawan. Terlihat nilai sekitar 20,7% pengaruh yang ditimbulkan oleh disiplin 
serta keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Sedangkan 79,3% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
B. Pembahasan  
  Dari pembahasan di atas, terlihat bahwa semua variabel bebas ada 
berpengaruh terhadap variabel terikat. Agar lebih mengetahui lebih lanjut berikut 
ini rincian hasil analisis dan pengujian tersebut. 
1. Pengaruh Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
  Disiplin kerja merupakan sikap sadar atau tidak kesediaan seorang 
karyawan untuk melakukan dan mentaati aturan-aturan yang ditetapkan oleh 
perusahaan. Karyawan dengan disiplin kerja yang baik diharapkan mampu 
60 
 
melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya 
dengan efektif dan efisien serta tepat pada waktunya. Ketaatan dalam 
melaksanakan aturan-aturan yang ditentukan atau diharapkan oleh organisasi atau 
perusahaan dalam bekerja, dengan maksud agar tenaga kerja melaksanakan 
tugasnya dengan tertib dan lancar, termasuk penahanan diri untuk tidak 
melakukan perbuatan yang menyimpangdari peraturan. Seseorang yang 
mempunyai kedisiplinan cenderung akan bekerja sesuai dengan peraturan dan 
kewajiban yang dibebankan kepadanya.jadi, disiplin adalah suatu ketaatan yang 
sungguh-sungguh dan didukung oleh kesadaran untuk menjalankan tugas dan 
kewajibannya serta berperilaku dedalam lingkungan tertentu. 
  Disiplin kerjaseorang karyawan tidak hanya dilihat dari absensi, tetapi 
juga bisa dinilai dari sikap karyawan tersebut dalam melaksanakan pekerjaan. 
Karyawan yang mempunyai disiplin tinggi tidak menunda-nunda pekerjaan dan 
selalu berusaha menyelesaikan tepat waktu meskipun tidak ada pengawasan 
langsung dari atasan. 
  Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda yang 
dilakukan, diperoleh hasil bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian Setiawan (2013)yang 
berpendapat bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja kareyawan, 
hal ini dikarenakan kinerja sendiri untuk bidang pelayanan jasa pelabuhan lebih 
difokuskan pada pelayanan jasa terhadap pelanggan, oleh karenanya disiplin 
kerja hanya sebagai penunjang pada sektor terlaksananya peraturan yang telah 




2. Pengaruh K3 (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
   Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu cara untuk 
melindungi para karyawan dari bahaya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 
selama  bekerja. Terkadang pelaksanaan K3 ini tidak diperhatikan dalam kinerja 
karyawan sehingga akan mengganggu produktivitas kerja karyawan, jika 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) diterapkan dan dilaksanakan maka akan 
tumbuh hasil kinerja yang memuaskan karena karyawan merasa diperhatikan 
keselamtan dan kesehatannya. Kesehatan para karyawan bisa terganggu karena 
penyakit akibat kerja, maupun karena keselamatan kerja yang tidak diperhatikan.  
  Jika sebuah perusahaan melakukan tindakan-tindakan keselamatan dan 
kesehatan yang efektif, maka lebih sedikit pekerja yang menderita cidera atau 
penyakit jangka pendek maupun jangka panjang sebagai akibat dari pekerjaan 
mereka di perusahaan tersebut. Oleh karena itu, pelaksanaan keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3)perlu dilaksanakan secara efektif oleh suatu perusahaan, 
karena hal itu dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja. Di samping itu, dapat 
pula meningkatkan kinerja karyawan dan produktivitas perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) mempunyai pengaruh yang posotif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Munandar, et al (2014) yang menyatakan bahwa keselamatan dan kesehaan kerja 






1. Pengaruh Disiplin (X1), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X2) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y). 
  Berkaitan dengan bahaya yang timbul dalam bekerja serta kesehatan 
karyawan yang menurun, maka kedisiplinan juga menjadi sorotan ketika masalah 
tersebut terjadi. Hal ini bisa terjadi dikarenakan tingkat absensi karyawan ikut 
berpengaruh serta terkait kedisiplinan karyawan dalam mematuhi aturan 
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditunjukkan nilai 
Adjusted R-squere sekitar 20,7% pengaruh yang ditimbulkan oleh disiplin serta 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja. Sedangkan 79,3% 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh 
penulis mengenai pengaruh disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang 
Belawan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh disiplin 
kerja terhadap kinerja, hasil ini menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh 
positif namun tidak signifikan terhadap kinerja dan dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan. 
2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja,dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh K3 (X2) terhadap kinerja (Y) pada PT. Pelabuhan indonesia 1 
(Persero) Cabang Belawan. 
3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh disiplin, 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan, dapat 
disimpulkan bahwa disiplin serta keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 






B. Saran  
   Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis membuat saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada pimpinanPT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang 
Belawan agar lebih meningkatkan kedisiplinan para karyawannya, sehingga 
kinerja para karyawan juga ikut meningkat, dan tujuan perusahaan akan lebih 
mudah tercapai. 
2. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan PT. Pelabuhan Indonesia 1 
(Persero) Cabang Belawan juga dapat mempertimbangkan strategi-strategi 
yang lebih baik untuk meningkatkan program keselamatan dan kesehatan 
kerja bagi para karyawan, serta dilakukannya program pelatihan kepada para 
karyawan yang berhubungan dengan pemakaian alat-alat kerja, sehingga 
dapat mencegah kesalahan pemakaian dan kecelakaan kerja. 
3. Diharapkan kepada PT. Pelabuhan Indonesia 1(Persero) Cabang Belawan 
untuk lebih meningkatkan lagi kinerja para karyawannya, sehingga dapat 
mencapai hasil yang maksimal. 
4. Dan untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah atau 
menggunakan variabel-variabel independen lainnya, sehingga dapat 
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan lainnya di PT. Pelabuhan 
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TABULASI NILAI JAWABAN RESPONDEN 




X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 
1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 34 
2 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 47 
3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 39 
4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 41 
5 4 4 4 4 2 5 2 4 4 2 35 
6 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 39 
7 4 4 4 4 3 5 3 4 5 2 38 
8 5 5 4 4 2 4 2 5 4 5 40 
9 5 3 5 4 4 5 4 5 4 5 44 
10 5 5 4 5 2 5 2 5 5 3 41 
11 4 2 4 4 1 4 1 4 4 3 31 
12 5 4 4 4 1 3 1 5 2 4 33 
13 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 44 
14 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 46 
15 4 5 5 4 2 4 2 4 5 5 40 
16 4 4 5 4 3 4 3 4 4 5 40 
17 5 1 4 4 3 5 3 5 5 4 39 
18 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
19 3 5 4 4 3 5 3 3 4 4 38 
20 5 5 5 5 3 5 3 5 4 4 44 
21 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 39 
22 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 43 
23 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
24 4 5 4 4 1 3 1 4 3 4 33 
25 4 2 4 4 3 5 3 4 5 4 38 
26 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 
27 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 
28 3 4 4 4 2 4 2 3 4 5 35 
29 3 5 3 4 3 4 3 3 4 5 37 
30 5 3 5 4 4 4 4 5 4 5 43 
31 5 5 4 4 2 4 2 5 1 4 36 
32 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 37 
33 5 4 5 5 3 5 3 5 4 5 44 
34 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 44 
35 5 4 5 5 3 4 3 5 4 3 41 
36 4 2 4 4 5 3 5 4 1 5 37 
37 5 5 4 2 3 4 3 5 4 5 40 
38 4 3 5 4 3 4 3 4 4 5 39 
39 4 4 4 4 2 4 2 4 1 5 34 
40 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 40 
41 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 45 
42 4 5 4 5 5 4 5 4 1 4 41 
43 4 5 4 5 3 5 3 4 4 5 42 
44 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 40 
45 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 36 
46 4 5 4 5 3 4 3 4 5 3 40 
47 3 1 4 4 3 4 3 3 5 3 33 
48 5 5 4 5 2 5 2 5 4 4 41 
49 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
50 5 4 4 5 3 4 3 5 4 5 42 
51 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 41 
52 5 4 4 4 3 4 3 5 5 4 41 
53 4 3 5 3 3 4 3 4 4 5 38 
54 4 4 5 4 3 4 3 4 4 5 40 
55 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 44 
56 4 5 4 4 2 4 2 4 4 3 36 
57 4 4 4 5 2 4 2 4 5 4 38 
58 4 5 5 4 3 4 3 4 5 4 41 
59 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 45 
60 3 5 4 4 2 4 2 3 3 5 35 
61 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 39 
62 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 45 
63 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 
64 3 5 4 4 3 4 3 3 5 3 37 






















Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 
TOTAL 
X1 
N Valid 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Missin
g 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KS 8 12.3 12.3 12.3 
S 38 58.5 58.5 70.8 
SS 19 29.2 29.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 3.1 3.1 3.1 
TS 4 6.2 6.2 9.2 
KS 5 7.7 7.7 16.9 
S 26 40.0 40.0 56.9 
SS 28 43.1 43.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KS 1 1.5 1.5 1.5 
S 45 69.2 69.2 70.8 
SS 19 29.2 29.2 100.0 
Total 65 100.0 100.0  
 Item4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 3.1 3.1 3.1 
KS 3 4.6 4.6 7.7 
S 45 69.2 69.2 76.9 
SS 15 23.1 23.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 3 4.6 4.6 4.6 
TS 11 16.9 16.9 21.5 
KS 30 46.2 46.2 67.7 
S 15 23.1 23.1 90.8 
SS 6 9.2 9.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 
KS 4 6.2 6.2 7.7 
S 41 63.1 63.1 70.8 
SS 19 29.2 29.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 3 4.6 4.6 4.6 
TS 11 16.9 16.9 21.5 
KS 30 46.2 46.2 67.7 
S 15 23.1 23.1 90.8 
SS 6 9.2 9.2 100.0 
     




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KS 8 12.3 12.3 12.3 
S 38 58.5 58.5 70.8 
SS 19 29.2 29.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 4 6.2 6.2 6.2 
TS 2 3.1 3.1 9.2 
KS 6 9.2 9.2 18.5 
S 37 56.9 56.9 75.4 
SS 16 24.6 24.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 3.1 3.1 3.1 
KS 9 13.8 13.8 16.9 
S 27 41.5 41.5 58.5 
SS 27 41.5 41.5 100.0 




























1 .012 .152 .185 .085 .194 .085 1.000
**
 .000 .144 .523
**
 
Sig. (2-tailed)  .926 .227 .140 .502 .122 .502 .000 .998 .252 .000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item2 Pearson 
Correlation 
.012 1 -.016 .170 -.022 .080 -.022 .012 -.064 .098 .324
**
 
Sig. (2-tailed) .926  .901 .176 .862 .527 .862 .926 .615 .440 .009 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item3 Pearson 
Correlation 
.152 -.016 1 -.114 .107 .021 .107 .152 .149 .166 .308* 
Sig. (2-tailed) .227 .901  .365 .395 .869 .395 .227 .237 .186 .013 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item4 Pearson 
Correlation 
.185 .170 -.114 1 -.032 .300
*
 -.032 .185 .018 -.116 .289
*
 
Sig. (2-tailed) .140 .176 .365  .802 .015 .802 .140 .885 .356 .020 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item5 Pearson 
Correlation 




.085 -.017 .238 .671
**
 
Sig. (2-tailed) .502 .862 .395 .802  .060 .000 .502 .892 .056 .000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item6 Pearson 
Correlation 
.194 .080 .021 .300
*








Sig. (2-tailed) .122 .527 .869 .015 .060  .060 .122 .007 .483 .000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item7 Pearson 
Correlation 




.234 1 .085 -.017 .238 .671
**
 
Sig. (2-tailed) .502 .862 .395 .802 .000 .060  .502 .892 .056 .000 






.012 .152 .185 .085 .194 .085 1 .000 .144 .523
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .926 .227 .140 .502 .122 .502  .998 .252 .000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item9 Pearson 
Correlation 





-.017 .000 1 -.168 .301
*
 
Sig. (2-tailed) .998 .615 .237 .885 .892 .007 .892 .998  .181 .015 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item10 Pearson 
Correlation 
.144 .098 .166 -.116 .238 -.089 .238 .144 -.168 1 .374
**
 
Sig. (2-tailed) .252 .440 .186 .356 .056 .483 .056 .252 .181  .002 





































Sig. (2-tailed) .000 .009 .013 .020 .000 .000 .000 .000 .015 .002  
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
        
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 






















RELIABILITAS VARIABEL X1 (DISIPLIN) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 65 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 65 100.0 



























TABULASI NILAI JAWABAN RESPONDEN 




X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
1 5 4 4 4 5 5 3 4 34 
2 4 4 5 5 4 4 4 5 35 
3 5 3 4 4 4 3 4 4 31 
4 2 4 4 4 4 4 3 4 29 
5 4 5 5 5 4 5 4 5 37 
6 3 4 4 3 4 5 4 4 31 
7 4 5 5 5 4 4 5 4 36 
8 4 3 4 4 5 4 4 5 33 
9 4 4 5 5 5 5 4 5 37 
10 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
11 5 4 5 4 4 4 4 5 35 
12 4 4 4 3 5 4 2 5 31 
13 5 4 5 5 4 4 4 4 35 
14 4 5 4 5 5 5 5 5 38 
15 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
16 2 3 4 4 3 4 4 4 28 
17 4 4 5 5 5 3 5 4 35 
18 4 5 4 4 4 4 3 4 32 
19 4 5 4 5 4 5 4 5 36 
20 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
21 3 4 5 4 4 4 4 4 32 
22 5 4 4 4 5 5 3 5 35 
23 4 4 4 4 5 5 4 5 35 
24 4 5 4 3 5 4 3 5 33 
25 4 4 4 5 4 4 5 4 34 
26 5 5 4 4 4 5 4 5 36 
27 5 4 5 4 3 4 4 4 33 
28 4 5 4 4 4 5 4 5 35 
29 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
30 5 4 4 4 4 5 4 5 35 
31 4 4 4 4 4 4 1 4 29 
32 4 5 4 4 4 5 2 4 32 
33 5 5 4 5 4 4 4 4 35 
34 3 4 5 5 4 4 4 4 33 
35 5 5 4 4 4 5 4 4 35 
36 4 4 5 3 5 4 1 5 31 
37 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
38 4 5 5 4 5 4 4 5 36 
39 5 4 5 4 4 5 1 4 32 
40 5 4 5 4 5 4 4 4 35 
41 2 5 5 4 5 5 5 5 36 
42 5 5 4 4 4 4 1 4 31 
43 5 4 5 5 4 4 4 4 35 
44 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
45 4 4 5 2 5 4 4 4 32 
46 5 4 3 4 5 4 5 4 34 
47 4 5 4 4 5 4 5 4 35 
48 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
49 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
50 5 4 5 4 5 5 4 5 37 
51 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
52 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
53 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
54 4 4 5 4 4 4 4 5 34 
55 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
56 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
57 5 5 4 4 5 4 5 4 36 
58 4 4 5 4 4 4 5 5 35 
59 5 4 4 5 4 5 5 4 36 
60 4 4 5 4 4 5 3 4 33 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
62 4 5 4 5 5 4 4 4 35 
63 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
64 4 4 5 4 5 5 5 4 36 






















Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 TOTALX2 
N Valid 65 65 65 65 65 65 65 65 65 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 3 4.6 4.6 4.6 
KS 3 4.6 4.6 9.2 
S 38 58.5 58.5 67.7 
SS 21 32.3 32.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KS 3 4.6 4.6 4.6 
S 44 67.7 67.7 72.3 
SS 18 27.7 27.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KS 1 1.5 1.5 1.5 
S 34 52.3 52.3 53.8 
SS 30 46.2 46.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 
KS 4 6.2 6.2 7.7 
S 41 63.1 63.1 70.8 
SS 19 29.2 29.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KS 2 3.1 3.1 3.1 
S 39 60.0 60.0 63.1 
SS 24 36.9 36.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KS 2 3.1 3.1 3.1 
S 36 55.4 55.4 58.5 
SS 27 41.5 41.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 4 6.2 6.2 6.2 
TS 2 3.1 3.1 9.2 
KS 6 9.2 9.2 18.5 
S 37 56.9 56.9 75.4 
SS 16 24.6 24.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 41 63.1 63.1 63.1 
SS 24 36.9 36.9 100.0 








































1 .051 -.055 .160 .117 .054 -.062 .025 .399
**
 
Sig. (2-tailed)  .689 .665 .202 .352 .669 .626 .842 .001 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item2 Pearson 
Correlation 
.051 1 -.151 .097 .107 .229 .011 .151 .372
**
 
Sig. (2-tailed) .689  .229 .444 .398 .066 .928 .230 .002 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item3 Pearson 
Correlation 
-.055 -.151 1 .105 -.045 -.008 .078 .078 .260
*
 
Sig. (2-tailed) .665 .229  .406 .725 .948 .538 .536 .036 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item4 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .202 .444 .406  .204 1.000 .007 .742 .000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item5 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .352 .398 .725 .204  .521 .645 .019 .002 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item6 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .669 .066 .948 1.000 .521  .608 .025 .000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item7 Pearson 
Correlation 
-.062 .011 .078 .330
**
 .058 .065 1 .007 .593
**
 
Sig. (2-tailed) .626 .928 .538 .007 .645 .608  .957 .000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item8 Pearson 
Correlation 




 .007 1 .422
**
 
Sig. (2-tailed) .842 .230 .536 .742 .019 .025 .957  .000 






















Sig. (2-tailed) .001 .002 .036 .000 .002 .000 .000 .000  
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 





























RELIABILITAS VARIABEL X2 (K) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 65 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 65 100.0 


























TABULASI NILAI JAWABAN RESPONDEN 




Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 
1 4 3 4 5 4 1 4 3 28 
2 5 4 4 4 4 5 4 3 33 
3 4 4 5 4 4 2 3 4 30 
4 4 3 4 4 4 5 5 5 34 
5 5 4 3 5 5 4 3 4 33 
6 3 4 5 4 2 5 4 4 31 
7 5 5 4 5 5 4 4 5 37 
8 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
9 5 4 5 5 4 5 5 5 38 
10 5 5 4 5 4 4 3 4 34 
11 4 4 5 5 5 4 5 4 36 
12 3 2 1 2 5 4 4 3 24 
13 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
14 5 5 4 5 5 5 3 4 36 
15 4 5 4 3 5 5 5 4 35 
16 4 4 5 4 5 2 5 3 32 
17 5 5 4 4 5 3 5 4 35 
18 4 3 4 4 4 2 1 2 24 
19 5 4 5 4 5 5 5 5 38 
20 5 4 5 4 4 4 4 5 35 
21 4 4 4 5 3 2 4 4 30 
22 4 3 4 4 5 4 4 4 32 
23 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
24 3 3 4 4 4 4 3 3 28 
25 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
26 4 4 4 4 5 4 4 5 34 
27 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
28 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
29 4 4 4 5 3 5 5 5 35 
30 4 4 4 5 5 4 5 5 36 
31 4 1 4 3 4 4 5 4 29 
32 4 2 4 4 3 3 4 3 27 
33 5 4 4 5 4 2 4 1 29 
34 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
35 4 4 4 5 4 2 4 4 31 
36 3 1 5 4 4 5 2 4 28 
37 4 4 5 4 4 2 4 4 31 
38 4 4 4 4 4 5 3 1 29 
39 4 1 4 3 3 2 4 3 24 
40 4 4 3 2 4 1 4 1 23 
41 4 5 4 3 4 2 4 4 30 
42 4 1 4 5 4 3 4 2 27 
43 5 4 5 4 4 4 5 5 36 
44 4 5 4 5 4 4 4 5 35 
45 2 4 3 5 4 4 4 5 31 
46 4 5 4 3 4 1 4 4 29 
47 4 5 4 4 4 4 5 5 35 
48 5 4 5 4 4 4 3 4 33 
49 4 4 5 4 4 4 4 5 34 
50 4 4 5 4 4 4 3 4 32 
51 4 4 3 4 5 4 3 3 30 
52 4 5 4 4 4 4 3 4 32 
53 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
54 4 4 4 4 4 4 5 3 32 
55 5 4 4 4 5 2 4 3 31 
56 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
57 4 5 4 4 5 2 5 4 33 
58 4 5 4 4 5 4 5 4 35 
59 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
60 4 3 5 4 4 4 4 5 33 
61 4 4 4 5 4 5 5 5 36 
62 5 4 4 4 4 5 5 4 35 
63 5 4 4 4 4 5 4 5 35 
64 4 5 2 3 4 3 4 5 30 





























  Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 TOTALY 
N Valid 65 65 65 65 65 65 65 65 65 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 
KS 4 6.2 6.2 7.7 
S 41 63.1 63.1 70.8 
SS 19 29.2 29.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 4 6.2 6.2 6.2 
TS 2 3.1 3.1 9.2 
KS 6 9.2 9.2 18.5 
S 37 56.9 56.9 75.4 
SS 16 24.6 24.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 1.5 1.5 1.5 
TS 1 1.5 1.5 3.1 
KS 4 6.2 6.2 9.2 
S 42 64.6 64.6 73.8 
SS 17 26.2 26.2 100.0 






Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 3 4.6 4.6 4.6 
TS 11 16.9 16.9 21.5 
KS 4 6.2 6.2 27.7 
S 29 44.6 44.6 72.3 
SS 18 27.7 27.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.5 1.5 1.5 
TS 1 1.5 1.5 3.1 
KS 10 15.4 15.4 18.5 
S 34 52.3 52.3 70.8 
SS 19 29.2 29.2 100.0 
Total 65 100.0 100.0  
Item4 
  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 2 3.1 3.1 3.1 
KS 6 9.2 9.2 12.3 
S 36 55.4 55.4 67.7 
SS 21 32.3 32.3 100.0 
Total 65 100.0 100.0  
Item5 
  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 1 1.5 1.5 1.5 
KS 4 6.2 6.2 7.7 
S 38 58.5 58.5 66.2 
SS 22 33.8 33.8 100.0 
























































Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 3 4.6 4.6 4.6 
TS 2 3.1 3.1 7.7 
KS 10 15.4 15.4 23.1 
S 33 50.8 50.8 73.8 
SS 17 26.2 26.2 100.0 
Total 65 100.0 100.0  













 .134 .230 .052 .132 .057 .458
**
 
Sig. (2-tailed)  .007 .036 .289 .065 .683 .296 .653 .000 





 1 .037 .151 .254
*





Sig. (2-tailed) .007  .767 .231 .041 .645 .153 .019 .000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item3 Pearson 
Correlation 
.261* .037 1 .261* -.169 .094 .068 .216 .392** 
Sig. (2-tailed) .036 .767  .035 .177 .456 .593 .084 .001 





 1 .044 .256
*
 -.018 .222 .478
**
 
Sig. (2-tailed) .289 .231 .035  .728 .039 .886 .076 .000 





 -.169 .044 1 .129 .152 .062 .366
**
 
Sig. (2-tailed) .065 .041 .177 .728  .307 .227 .624 .003 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item6 Pearson 
Correlation 
.052 .058 .094 .256
*





Sig. (2-tailed) .683 .645 .456 .039 .307  .293 .001 .000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
Item7 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .296 .153 .593 .886 .227 .293  .005 .000 












Sig. (2-tailed) .653 .019 .084 .076 .624 .001 .005  .000 






















Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .003 .000 .000 .000  
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 






























RELIABILITAS VARIABEL Y (KINERJA) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 65 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 65 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 



































1 Perempuan 25-35 SMA/SMK 
 
Perempuan 26 
2 Laki-laki > 35 SMA/SMK 
 Usia 
< 25 0 
3 Laki-laki >35 SMA/SMK 
 
25-35 18 
4 Laki-laki >35 D3 
 
> 35 47 




6 Laki-laki 25-35 S1 
 
D3 5 
7 Perempuan 25-35 SMA/SMK 
 
S1 16 
8 Perempuan >35 SMA/SMK 
 
S2 0 
9 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    10 Perempuan >35 S1 
    11 Laki-laki >35 D3 
    12 Perempuan 25-35 SMA/SMK 
    13 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    14 Perempuan >35 D3 
    15 Laki-laki 25-35 SMA/SMK 
    16 Perempuan 25-35 S1 
    17 Perempuan 25-35 S1 
    18 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    19 Perempuan >35 SMA/SMK 
    20 Perempuan >35 SMA/SMK 
    21 Perempuan >35 SMA/SMK 
    22 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    23 Laki-laki >35 S1 
    24 Perempuan >35 SMA/SMK 
    25 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    26 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    27 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    28 Perempuan >35 SMA/SMK 
    29 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    30 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    31 Perempuan >35 S1 
    32 Perempuan 25-35 S1 
    33 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    34 Laki-laki 25-35 S1 
    35 Laki-laki 25-35 SMA/SMK 
    36 Laki-laki 25-35 SMA/SMK 
    37 Perempuan >35 S1 
    38 Laki-laki 25-35 SMA/SMK 
    39 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    40 Perempuan >35 SMA/SMK 
    
41 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    42 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    43 Perempuan >35 SMA/SMK 
    44 Perempuan 25-35 S1 
    45 Perempuan >35 SMA/SMK 
    46 Laki-laki >35 S1 
    47 Laki-laki 25-35 SMA/SMK 
    48 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    49 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    50 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    51 Perempuan >35 SMA/SMK 
    52 Laki-laki >35 S1 
    53 Laki-laki 25-35 S1 
    54 Perempuan >35 D3 
    55 Laki-laki 25-35 SMA/SMK 
    56 Laki-laki 25-35 S1 
    57 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    58 Laki-laki >35 D3 
    59 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    60 Laki-laki >35 SMA/SMK 
    61 Perempuan >35 SMA/SMK 
    62 Perempuan >35 SMA/SMK 
    63 Perempuan >35 SMA/SMK 
    64 Laki-laki 25-35 SMA/SMK 
    65 Laki-laki >35 S1 



















Model R R Square Adjusted R Square 




 .207 .181 3.169 
a. Predictors: (Constant), K3, Disiplin  








Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 162.148 2 81.074 8.072 .001
a
 
Residual 622.713 62 10.044   
Total 784.862 64    
a. Predictors: (Constant), K3, Disiplin    




















Disiplin .167 .116 .169 1.436 .156 .927 1.079 
K3 .611 .189 .379 3.226 .002 .927 1.079 













 . Enter 
a. All requested variables entered.  











(Constant) Disiplin K3 
1 1 2.993 1.000 .00 .00 .00 
2 .005 24.637 .08 .98 .17 
3 .002 38.989 .92 .02 .83 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 28.68 35.84 32.35 1.592 65 
Std. Predicted Value -2.311 2.192 .000 1.000 65 
Standard Error of 
Predicted Value 
.398 1.230 .652 .196 65 
Adjusted Predicted Value 28.15 35.83 32.34 1.625 65 
Residual -10.009 4.991 .000 3.119 65 
Std. Residual -3.158 1.575 .000 .984 65 
Stud. Residual -3.188 1.599 .001 1.008 65 
Deleted Residual -10.196 5.143 .009 3.272 65 
Stud. Deleted Residual -3.458 1.619 -.005 1.029 65 
Mahal. Distance .024 8.652 1.969 1.871 65 
Cook's Distance .000 .109 .017 .026 65 
Centered Leverage Value .000 .135 .031 .029 65 
a. Dependent Variable: Kinerja     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
